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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kolaborasi antara pemerintah desa dan
komunitas wisata dalam pengelolaan Pantai Papuma, dengan fokus pada
keberlanjutan dan daya saing destinasi wisata. Menggunakan pendekatan
kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik Miles dan
Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi ini mencakup pengelolaan
sarana, promosi, pengembangan ekonomi kreatif, dan pelestarian lingkungan.
Pemerintah desa berperan dalam pengaturan kebijakan, sedangkan komunitas
wisata berperan dalam konservasi dan pelayanan wisata. Kolaborasi ini memberi
manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat, namun menghadapi tantangan
seperti perbedaan visi, keterbatasan sumber daya, dan kapasitas pengelolaan yang
rendah. Penyelarasan visi, pelatihan, dan peningkatan infrastruktur diidentifikasi
sebagai solusi strategis untuk meningkatkan efektivitas kerja sama ini.

Kata Kunci: Kolaborasi, Pengelolaan Pantai, Pemerintah Desa, Komunitas Wisata



ABSTRACT

This study aims to examine the collaboration between village government and the
tourism community in managing Papuma Beach, focusing on the sustainability
and competitiveness of the destination. Using a qualitative approach, data were
collected through observation, interviews, and documentation. Data were
analyzed using Miles and Huberman's technique, which includes data reduction,
data display, and conclusion drawing. The findings indicate that this
collaboration encompasses infrastructure management, promotion, creative
economy development, and environmental conservation. The village government
is responsible for policy regulation, while the tourism community engages in
conservation efforts and tourism services. This collaboration provides economic
and social benefits to the local community but faces challenges such as differing
visions, limited resources, and low management capacity. Vision alignment,
training, and infrastructure improvement are identified as strategic solutions to
enhance the effectiveness of this collaboration.

Keywords: Collaboration, Beach Management, Village Government, Tourism
Community



BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia terdiri dari 38 provinsi yang kaya akan keragaman, mencakup
suku, budaya, sumber daya alam, dan bahasa. Keanekaragaman ini menjadikan
Indonesia semakin memikat dan menarik perhatian wisatawan mancanegara.
Beragam potensi yang dimiliki Indonesia memberikan manfaat signifikan,
khususnya di sektor pariwisata, yang menjadi salah satu pilar utama dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, terutama di era milenial saat ini
(Jannah et al., 2023). Negara ini kaya akan sumber daya alam yang beragam,
mencakup gunung, pantai, bukit, serta hutan. Kekayaan alam ini berpotensi
menjadi daya tarik wisata yang signifikan dalam menarik minat wisatawan untuk
mengunjungi destinasi tersebut (Kiswantoro & Susanto, 2020). Selain itu, industri
ini adalah salah satu sektor utama dalam mendukung pembangunan ekonomi
suatu negara. Sektor ini berperan sebagai sumber devisa yang signifikan, baik
bagi negara berkembang maupun negara maju (Triyono ef al., 2024). Oleh karena
itu, pengembangan kawasan pariwisata di Indonesia perlu melibatkan partisipasi
masyarakat lokal agar mereka juga bisa merasakan manfaat dari sektor pariwisata.

Pariwisata merupakan sektor penting dalam kehidupan manusia yang
mencakup berbagai aktivitas wisata serta melibatkan beragam fasilitas dan
layanan. Sektor ini melibatkan kontribusi berbagai pihak, termasuk masyarakat,
pelaku usaha, pemerintah pusat, dan pemerintah daerah (Prakoso, 2024). Selain
itu, Menurut Syamsu et a/ (2024) Pariwisata merupakan aktivitas manusia yang

melibatkan perpindahan sementara dari satu tempat ke tempat lain dengan tujuan



pengembangan diri dan perjalanan. Setelah sektor batu bara dan minyak,
pariwisata menjadi salah satu sumber devisa terbesar ketiga bagi negara. Hal ini
berkontribusi pada pengurangan defisit transaksi berjalan serta mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia ke arah yang lebih baik. Dalam Undang-Undang
Pariwisata No.10 Tahun 2009, Pariwisata adalah berbagai aktivitas yang terkait
dengan perjalanan dan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok
orang untuk tujuan rekreasi, bisnis, atau keperluan lain yang bersifat sementara
dan tidak menetap di tempat tujuan wisata. Pariwisata mencakup berbagai
kegiatan yang melibatkan kunjungan ke tempat-tempat menarik, yang didukung
oleh fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, serta
pemerintah dan pemerintah daerah. Indonesia memiliki beragam jenis kawasan
wisata, termasuk wisata alam, budaya, dan buatan, yang berfungsi sebagai potensi
dan daya tarik bagi para pengunjung. Di samping itu, perkembangan sektor
pariwisata selain sebagai penghasil devisa negara juga memberikan keuntungan
kepada daerah serta masyarakat yang tinggal didaerah wisata. Oleh karena itu
pentingnya pengelolaan pariwsata dapat menjadi salah satu prioritas
pembangunan daerah maupun negara.

Pengelolaan pariwisata yang efektif di suatu negara dapat menarik banyak
wisatawan domestik maupun internasional. Pemanfaatan sumber daya darat dan
laut di Indonesia untuk pengembangan pariwisata adalah salah satu cara
pengelolaan kekayaan alam Indonesia yang memiliki potensi besar. Hal ini
disebabkan karena wisata telah menjadi kebutuhan penting bagi banyak individu

saat ini, berfungsi sebagai sarana untuk melepaskan kepenatan dari rutinitas



pekerjaan yang semakin meningkat. Oleh karena itu, banyak daerah di Indonesia
yang berupaya mengelola dengan memperbaiki dan mengembangkan destinasi
wisata mereka agar menarik minat wisatawan domestik maupun internasional
untuk berkunjung. Pengelolaan destinasi wisata kini tidak lagi dianggap sepele
dalam pembangunan daerah, melainkan telah menjadi salah satu prioritas
pembangunan baik di tingkat daerah maupun nasional dengan harapan dapat
memberikan dampak positif.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah menyatakan bahwa pariwisata termasuk dalam urusan
pilihan bagi Pemerintah Daerah. Hal ini memberikan Pemerintah Daerah hak dan
kewenangan untuk mengatur serta mengelola sektor pariwisata di wilayahnya
masing-masing. Pemerintah Daerah dapat memanfaatkan dan mengelola potensi
pariwisata di daerah mereka, dengan tetap berpedoman pada aturan dan kebijakan
dari tingkat yang lebih tinggi agar selaras dengan konsep pariwisata nasional.
Jember adalah salah satu kabupaten di Indonesia yang menjadikan sektor
pariwisata sebagai prioritas utama. Kabupaten ini aktif mengembangkan berbagai
potensi wisata, termasuk wisata alam, budaya, dan kuliner, untuk menarik lebih
banyak pengunjung. Festival-festival, seperti Jember Fashion Carnaval, menjadi
salah satu daya tarik utama yang memperkuat posisi Jember sebagai destinasi
wisata terkemuka, dengan tujuan mendukung pertumbuhan ekonomi daerah
melalui pariwisata.

Pantai Papuma yang terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur,

merupakan salah satu destinasi wisata alam yang memiliki potensi besar untuk



menarik wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Keindahan alamnya, dengan
pasir putih dan ombak yang menawan, menjadikannya sebagai salah satu aset
pariwisata unggulan di wilayah tersebut. Namun, untuk memaksimalkan potensi
ini dan memastikan keberlanjutan destinasi wisata, pengelolaan yang efektif dan
berkelanjutan menjadi sangat penting.

Pengelolaan destinasi wisata seperti Pantai Papuma memerlukan
kolaborasi antara berbagai pihak, terutama antara pemerintah desa dan komunitas
wisata. Pemerintah desa sebagai pihak yang memiliki otoritas lokal dan
pemahaman mendalam tentang kebutuhan masyarakat setempat, berperan penting
dalam merencanakan dan melaksanakan kebijakan pengelolaan. Sementara itu,
komunitas wisata yang terdiri dari pelaku usaha, pemandu wisata, serta
masyarakat lokal yang terlibat dalam kegiatan wisata, memiliki pengetahuan
praktis tentang operasional sehari-hari dan kebutuhan pengunjung.

Kolaborasi antara pemerintah desa dan komunitas wisata dapat
menciptakan sinergi yang optimal dalam pengelolaan destinasi wisata. Melalui
kolaborasi ini, diharapkan ada integrasi yang baik antara regulasi dan kebijakan
pemerintah dengan praktek-praktek wisata yang lebih dekat dengan kebutuhan
dan preferensi pengunjung. Pendekatan kolaboratif juga memungkinkan
terwujudnya solusi yang lebih inovatif untuk menghadapi tantangan yang ada,
seperti pengelolaan lingkungan, pengembangan fasilitas, serta promosi destinasi.
Di Pantai Papuma, upaya kolaborasi ini perlu didorong dan ditingkatkan untuk
mencapai pengelolaan destinasi yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk

mengeksplorasi bagaimana pemerintah desa dan komunitas wisata dapat bekerja



sama dalam pengelolaan Pantai Papuma, mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi, serta menemukan model kolaborasi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kualitas dan daya tarik destinasi wisata ini. Dengan mempelajari
pengalaman dan praktik kolaborasi di Pantai Papuma, diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan strategi
pengelolaan destinasi wisata di daerah lain serta memberikan rekomendasi praktis
untuk pengelolaan destinasi wisata berbasis kolaborasi di masa depan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terkait bagaimana “Kolaborasi Pemerintah Desa dengan Komunitas Wisata
dalam Pengelolaan Destinasi Wisata di Pantai Papuma Kabupaten Jember”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
didapatkan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk kolaborasi antara pemerintah desa dan komunitas wisata

dalam pengelolaan Pantai Papuma di Kabupaten Jember?
2. Apa saja tantangan dan solusi yang dihadapi dalam kolaborasi antara
pemerintah desa dan komunitas wisata dalam pengelolaan Pantai Papuma?

1.3 Fokus Penelitian

Berdasarkan judul “Kolaborasi Pemerintah Desa dengan Komunitas
Wisata dalam Pengelolaan Destinasi Wisata di Pantai Papuma Kabupaten
Jember”, penulis telah menetapkan beberapa batasan yang telah dipertimbangkan

sebelumnya, hal tersebut bertujuan agar penulisan dapat lebih fokus terhadap



pembahasan yang telah sesuai dengan judul yang telah dipilih sehingga dapat

mempermudah penulis dalam mendapatkan informasi dan mengolah data.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitan ini adalah:

1. Mengetahui bentuk kolaborasi antara pemerintah desa dengan komunitas
wisata dalam pengelolaan Pantai Papuma di Kabupaten Jember.

2. Mengetahui apa saja tantangan dan solusi yang dihadapi dalam kolaborasi
antara pemerintah desa dan komunitas wisata dalam pengelolaan Pantai
Papuma.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta

Penelitian ini dapat menjadi referensi berharga bagi institusi akademik,
khususnya dalam mendukung kajian-kajian yang berkaitan dengan isu-isu
serupa di bidang pariwisata. Hasilnya diharapkan memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pariwisata yang relevan.

2. Bagi Penulis

Penyusunan artikel ilmiah ini tidak hanya memperluas wawasan penulis
mengenai destinasi wisata yang diteliti, tetapi juga menjadi bagian dari
pemenuhan persyaratan akademik untuk kelulusan.

3. Bagi Pembaca

Penelitian ini memberikan informasi yang komprehensif mengenai

potensi dan karakteristik wisata Pantai Papuma di Kabupaten Jember, sehingga



dapat meningkatkan pemahaman pembaca terhadap destinasi tersebut serta
mendukung upaya pengembangan pariwisata lokal.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan tentang “Kolaborasi Pemerintah Desa dengan

Komunitas Wisata dalam Pengelolaan Destinasi Wisata di Pantai Papuma

Kabupaten Jember” terbagi menjadi lima bab, yaitu:

1. BAB I PENDAHULUAN. Bab ini disusun oleh latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan
sistematika penulisan.

2. BAB II KAJIAN TEORI DAN KAJIAN LITERATUR. Bab ini
menjelaskan terkait kajian literatur dari jurnal yang relevan dengan penelitian
dan kajian teori dari lima tahun terakhir.

3. BAB III METODE DAN DATA. Pada bab ini menjelaskan tentang metode
penelitian dan sumber data

4. BAB IV HASIL PENELITIAN. Bab ini menjelaskan semua data tentang
penelitian yang telah dilakukan.

5. BAB V PENUTUP. Pada bab yang terakhir ini menjelaskan tentang simpulan

dan penutup dari seluruh isi penelitian.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Kolaborasi antara pemerintah desa dan komunitas wisata dalam
pengelolaan Pantai Papuma memiliki peran penting dalam menciptakan destinasi
wisata yang berkelanjutan dan berdaya saing. Bentuk kerja sama yang dilakukan
meliputi pengelolaan sarana dan prasarana, promosi, pengembangan ekonomi
kreatif, hingga perencanaan bersama dalam pelestarian lingkungan. Kerja sama ini
memungkinkan pemerintah desa dan komunitas wisata untuk saling melengkapi
dalam pengelolaan aset, seperti pengaturan kebijakan oleh pemerintah desa dan
pelibatan komunitas dalam upaya pelestarian dan pelayanan wisata. Melalui
pembagian tugas yang jelas, Pantai Papuma dapat dikelola dengan baik serta
memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal, baik dari segi ekonomi
maupun sosial.

Namun, kolaborasi ini tidak lepas dari berbagai tantangan yang
menghambat efektivitas kerja sama, seperti perbedaan visi, keterbatasan sumber
daya, dan minimnya kapasitas pengelolaan profesional. Untuk mengatasi hal
tersebut, dibutuhkan pendekatan strategis, seperti penyelarasan visi melalui
perencanaan wisata bersama, pelatihan bagi masyarakat lokal, serta peningkatan
infrastruktur wisata. Selain itu, transparansi dalam pembagian keuntungan,
peningkatan komunikasi, dan partisipasi masyarakat menjadi kunci keberhasilan

kolaborasi ini. Dengan penerapan solusi yang komprehensif, Pantai Papuma
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diharapkan dapat berkembang menjadi destinasi wisata yang berkelanjutan dan
memberikan manfaat jangka panjang bagi semua pihak yang terlibat.
5.2 Saran
Berikut adalah saran yang sopan berdasarkan kesimpulan terkait
kolaborasi pengelolaan Pantai Papuma:
1. Meningkatkan Koordinasi dan Keselarasan Visi
Pemerintah desa dan komunitas wisata diharapkan dapat mengadakan
pertemuan berkala untuk menyelaraskan visi dan tujuan dalam pengembangan
Pantai Papuma. Pembentukan master plan pariwisata yang disepakati bersama
akan sangat membantu tercapainya pengelolaan yang lebih efektif.
2. Penguatan Sumber Daya dan Infrastruktur Pendukung
Pengadaan dan pemeliharaan infrastruktur wisata perlu menjadi
prioritas utama. Dengan dukungan dari pemerintah daerah atau bantuan CSR,
penguatan fasilitas diharapkan dapat menciptakan pengalaman wisata yang
lebih baik dan menarik lebih banyak pengunjung.
3. Peningkatan Kapasitas Pengelolaan bagi Komunitas Wisata
Pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi anggota komunitas
wisata sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme dan kualitas
layanan di Pantai Papuma. Diharapkan adanya kerja sama dengan lembaga
pendidikan atau praktisi pariwisata untuk memberikan pelatihan yang relevan.
4. Peningkatan Edukasi dan Kampanye Lingkungan
Edukasi lingkungan secara berkelanjutan bagi pengunjung dan

masyarakat lokal sangat disarankan. Program kebersihan rutin dan penyediaan
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fasilitas pengelolaan sampah di area wisata akan membantu menjaga
keindahan dan kelestarian Pantai Papuma.
5. Transparansi dalam Pengelolaan Keuangan
Pembagian keuntungan secara transparan antara pemerintah desa dan
komunitas wisata diharapkan dapat menghindari konflik kepentingan. Sistem
pelaporan keuangan yang terbuka akan memperkuat rasa kepercayaan dan
kolaborasi yang positif.
6. Mendorong Partisipasi Masyarakat Lokal
Pemerintah desa dan komunitas wisata diharapkan terus melibatkan
masyarakat lokal dalam berbagai kegiatan pariwisata. Pelatihan keterampilan,
dukungan usaha mikro, dan kesempatan untuk berkontribusi langsung akan
meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki masyarakat terhadap Pantai
Papuma.
7. Menggandeng Pihak Eksternal untuk Kolaborasi Lanjutan
Disarankan untuk membangun kerja sama dengan pihak-pihak
eksternal, seperti akademisi, LSM, dan pemerintah provinsi, untuk
mendapatkan dukungan teknis maupun finansial yang dibutuhkan. Kolaborasi
ini dapat mendukung pengembangan Pantai Papuma sebagai destinasi yang
berkelanjutan dan kompetitif.
Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan pengelolaan Pantai
Papuma dapat menjadi lebih terarah dan berkelanjutan, sehingga manfaat wisata

dapat dirasakan secara optimal oleh masyarakat dan seluruh pihak terkait.
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